BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian pada bab sebelumnya, maka sebagai tahap terakhir

dari penulisan skripsi ini, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Interaksi sosial santri Al-Fatih termasuk dalam kategori baik karena dilihat dari
hasil persentase rating scale dari angket positif yang memperoleh persentase
sebesar 63,38%. Skor tersebut berada pada kategori baik karena berada pada
persentase 55%-74%. Hal ini dapat diartikan bahwa interaksi sosial santri Al-
Fatih adalah baik

Perilaku sosial termasuk kategori baik dilihat dari hasil persentase rating scale
dari angket positif dan.memperoleh persentase sebesar 62,77%. Skor tersebut
berada pada kategori kuat karena berada pada persentase 55%- 74%. Hal ini
dapatdiartikan bahwa perilaku sosial di TPQ Nurrokhim Kayuwalang adalah
tergolong baik

Terdapat pengaruh yang signifikan antara interaksi sosial santri Al-Fatih
terhadap perilaku- sosial di TPQ Nurrokhim Kayuwalang Majasem Kota
Cirebon. Hal ini-diperoleh dari hasil uji koefisien regrest-dimana nilai sig 0,000
< 0,05 dan thitung-9,310, >, ttabel 1,701 4maka Ha diterima dan Ho ditolak
dengan nilai korelasi sebesar-0,869 yang-berarti hubungan dari dua variabel
adalah sangat kuat karena berada pada interpretasi 0,80-1,00, artinya bahwa
terdapat pengaruh interaksi sosial ‘santri-Al-Fatih terhadap perilaku sosial di
TPQ Nurrokhim Kayuwalang Majasem KotaCirebon.

B. Saran

Menurut peneliti setelah melakukan penelitian dan menganalisis hasil

penelitian, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Anak TPQ
Adanya skripsi ini semoga menjadi tolak ukur untuk lebih meningkatkan
bacaan Al-Qur‘an anak — anak TPQ dan menjalin interaksi sosial yang baik

antar sesama temannya dan terhadapgurunya (santri Al-Fatih)
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2. Santri Al-Fatih

Diharapkan santri Al-Fatih mampu menjalin interaksi sosial secara baik
kepada Anak-Anak TPQ dan jelas dalam menerangkan makhorijul huruf

serta meminimalisir keterlambatan dalam mengajar.




